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ABSTRACT 

 

 Retaining wall is one of the ground control techniques to exceed the 

failure or the instability of the ground. The slope condition that unstable and also 

the sharp landslide located in Wika Tamansari Sepinggan Residence Balikpapan 

caused translational landslide, so they need a retaining wall of soils 

 The purpose of the study is to analyze the planning of soil retaining wall at 

the project locations using the cantilever retaining wall type, with the manual 

calculations. Data collections techniques used is the literature study. 

 The results show that the cantilever walls with dimensions H’=7, B=3,5, 

T=0,3, Tt dan Th=0,7, Lt=0,8, Lh=2 is not safe because the result of stability 

factor is not fit with the safety factor, which is Fgs=2,02, Fgl=2, F soil stability 

=2,49. By raising the dimensions to H’=7, B=4, T=0,4, Tt dan Th=0,8, Lt=1 

Lh=2,2, The Cantilever walls is safe on both wet and saturated soil conditions 

with safety factor Fgs=2,23, Fgl=2,62 F soil stability=3,35. The reinforcement 

calculations retrieved some types of reinforcement used i.e D25-400, D25-400, 

D25=200, with the reinforecement angles is 8D14-350 snd 8D14-200. 

Key words: retaining walls, cantilever walls, soil stability 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

ABSTRAK 

 

Dinding Penahan Tanah merupakan salah satu teknik pengendalian tanah 

yang sangat diperlukan untuk menanggulangi kelongsoran. Kondisi lereng yang 

dianggap kurang stabil serta daerah longsoran yang cukup terjal pada lokasi 

Perumahan Wika Tamansari Sepinggan Balikpapan ini mengakibatkan longsoran 

translasi sehingga lokasi ini memerlukan dinding penahan tanah.  

 Tujuan dari studi ini adalah untuk menganalisa perencanaan dinding 

penahan tanah di lokasi tersebut dengan menggunakan tipe dinding penahan tanah 

kantilever dan perhitungan manual. Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan studi literatur. 

 Hasil Analisa menunjukkan bahwa dimensi dinding penahan tanah 

kantilever dengan dimensi H’=7, B=3,5, T=0,3, Tt dan Th=0,7, Lt=0,8, Lh=2 

tidak aman karena stabilitasnya tidak sesuai dengan yang disyaratkan, Yaitu 

sebesar Fgs=2,02, Fgl=2, F daya dukung=2,49. Dengan memperbesar dimensi 

menjaadi H’=7, B=4, T=0,4, Tt dan Th=0,8, Lt=1 Lh=2,2, kantilever tersebut 

dinyatakan aman untuk kondisi tanah basah dan jenuh dengan nilai faktor aman 

untuk tanah jenuh sebesar Fgs=2,23, Fgl=2,62 F daya dukung=3,35. Dari hitungan 

tersebut dapat diperoleh penulangan tipe D25-400, D25-400, D25=200, dengan 

tulangan susut 8D14-350 dan 8D14-200. 

Kata kunci: dinding penahan tanah, dinding kantilever, stabilitas tanah 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil perhitungan dinding penahan tanah sepanjang 55 meter 

yang telah dibahas pada Bab sebelumnya, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dimensi dan Nilai Stabilitas 

Dimensi yang memenuhi syarat aman untuk kondisi tanah basah dan jenuh 

adalah: 

 Tinggi keseluruhan dinding (H’)   = 7 m 

 Lebar pelat kaki keseluruhan    = 4 m 

 Tebal dinding vertikal     =0,4 m 

 Tinggi pelat kaki depan (toe) dan belakang (heel)  = 0,8 m 

 Lebar pelat kaki depan (toe)     = 1 m 

 Lebar pelat kaki belakang (heel)   = 2,20 m 

 

Dengan nilai stabilitas terhadap geser, guling dan daya dukung sebagai 

berikut: 

Tabel 5.1 Perbandingan Stabilitas kondisi tanah basah dan jenuh 

 Kondisi tanah basah Kondisi tanah jenuh 

Gaya Geser 2,34 2,23 

Gaya Guling 2,65 2,62 

Daya Dukung 4,1 3,35 

 

 Terdapat selisih yang kecil antara kondisi tanah basah dan tanah jenuh 

untuk gaya geser dan guling, sementara untuk stabilitas daya dukung memiliki 

selisih yang terbesar dari ketiga stabilitas diatas yaitu 0,75. Dapat disimpulkan 

bahwa semakin jenuh keadaan tanah, maka semakin menurun pula stabilitas 

Dinding Penahannya.  
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2. Penulangan Dinding Penahan Tanah 

Untuk Kondisi Tanah Basah: 

 Penulangan Dinding Vertikal 

Tulangan Momen untuk potongan I-I       = D25-400 

Tulangan Momen untuk potongan II-II    = D25-400 

Tulangan Momen untuk potongan III-III = D25-200 

 

 Penulangan Pelat Kaki 

Tulangan Momen untuk potongan IV-IV = D14-350 

Tulangan Momen untuk potongan V-V    = D14-250 

 

Untuk Kondisi Tanah Jenuh: 

 Penulangan Dinding Vertikal 

Tulangan Momen untuk potongan I-I       = D25-400 

Tulangan Momen untuk potongan II-II    = D25-400 

Tulangan Momen untuk potongan III-III = D25-200 

 

 Penulangan Pelat Kaki 

Tulangan Momen untuk potongan IV-IV = D14-350 

Tulangan Momen untuk potongan V-V    = D14-200 

 

5.2 Saran 

1. Untuk memperbesar nilai stabilitas bisa dilakukan dengan memperbesar 

luas alas Dinding Penahan Tanah. 

2. Untuk mengantisipasi semakin besarnya nilai koefisien tanah jenuh akibat 

hujan yang terus menerus, dapat dilakukan dengan melakukan pemavingan 

pada permukaan tanah sehingga air tidak meresap kedalam tanah dan 

mengakibatkan tanah semakin jenuh 

3. Dalam Perhitungan Dinding Penahan Tanah diharapkan adanya software 

khusus untuk Dinding Penahan Tanah sehingga nantinya perhitungan 

Dinding Penahan Tanah dapat lebih tepat dan efisien 
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4. Perlu adanya analisa stabilitas dinding penahan tanah akibat berbagai 

macam faktor, misalnya seperti kohesi tanah (c) ataupun sudut geser 

tanah( ) 

 

Demikian saran penulis,semoga kedepannya Tugas Akhir ini dapat 

bermanfaat bagi siapapun yang ingin mempelajari tentang Dinding Penahan 

Tanah, dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk adik-adik angkatan 

selanjutnya. 
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Sumber : Istimawan Dispohusodo 
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Sumber : Istimawan Dispohusodo 

 


